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ABSTRAK 

 

Dalam dunia bisnis modern, sistem informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional. Event Organizer (EO) merupakan salah satu industri yang mengalami peningkatan 

signifikan pasca pandemi COVID-19. Namun, banyak perusahaan EO masih mengandalkan metode manual dalam 

pengelolaan transaksi dan informasi, yang berpotensi menyebabkan kesalahan input dan memperlambat proses 

bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi manajemen transaksi berbasis 

web menggunakan metode Extreme programming (XP). Metode XP dipilih karena memiliki fleksibilitas tinggi 

dalam menghadapi perubahan kebutuhan sistem. Proses pengembangan dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

desain, pengkodean, dan pengujian dengan metode blackbox untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan 

transaksi, pengelolaan komisi staf, serta distribusi informasi acara kepada tenant dan staf. Dengan demikian, 

penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan EO dan mengurangi potensi kesalahan 

administratif.  

 

Kata kunci :  Event Organizer, Manajemen Transaksi, Extreme programming, Sistem Informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Peran sistem informasi saat ini dapat mampu 

membantu perekonomian dan berdampak pada 

kegiatan bisnis. Banyak sektor bisnis yang sudah 

mengalami perubahan mengikuti perkembangan 

jaman menjadi digital dengan memanfaatkan 

penerapan dari teknologi [1].  

Kemajuan teknologi saat ini mendorong 

perusahaan untuk segera menggali potensi mereka 

guna meningkatkan kinerja operasional, sehingga 

dapat menghasilkan pendapatan bagi perusahaan [2].  

Dengan adanya teknologi informasi, perusahaan 

dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan 

bersaing secara lebih efektif di pasar global [3].   

Karena itu hampir semua perusahaan telah 

mengadopsi TI/SI, tetapi masih banyak ditemukan 

kesenjangan dalam penerapannya. Hal ini disebabkan 

oleh perencanaan strategis yang kurang memadai, 

sehingga TI/SI yang diterapkan belum optimal dan 

selaras dengan kebutuhan bisnis [4].  

Setelah pandemi COVID-19, bisnis jasa menjadi 

meningkat, dan semakin dibutuhkannya Event 

Organizer (EO) atau Event Manager untuk mengatur 

sebuah acara. Tugas utamanya adalah membantu klien 

mereka agar dapat menjalankan acara yang sesuai 

denangan keinginan klien berjalan dengan lancar [5].  

Dengan peningkatan bisnis EO yang beriringan 

dengan banyaknya acara dan bangkitnya 

perekonomian Indonesia terlebih lagi setelah 

pandemic COVID-19. Fungsi dasarnya adalah 

memanajemen acara. Secara umum, bertugas untuk 

membantu klien mulai dari perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dari acara yang telah 

dilaksanakan [6].  

Tanggung jawab EO biasanya dimulai dari 

sebelum acara yaitu, tahap perancangan konsep, 

kemudian dilanjutkan dengan perencanaan dan 

persiapan hingga acara selesai, dan tugas klien adalah 

memantau keberlangsungan acara untuk memastikan 

bahwa acaranya berjalan dengan lancar [7].  

Dengan penerapan sistem informasi dalam 

perusahaan dapat memberikan beberapa keuntungan. 

Pertama, meningkatkan efesiensi dalam pekerjaan 

dengan mengotomatisasikan beberapa proses yang 

mengelola informasi, yang kedua dapat memperbaiki 

efektivitas manajemen dengan menyediakan informasi 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, dan 

yang ketiga dapat meningkatkan daya saing organiasi 

dengan mengubah cara gaya berbisnis [8]. 

Proses transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

EO ini masih melalui sales lalu dikumpulkan bukti-

bukti transaksi oleh admin lalu mengkonfirmasi dan 

memberikan invoice kepada sales dan sales akan 

meneruskan hal tersebut kepada tenant. Proses 

pengolahan data yang dilakukan juga masih 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk 

pencatatan transaksi, jam kerja staff, dan jumlah 

komisi yang didapatkan staff. Meskipun Whatsapp 

telah digunakan untuk mendistribusikan informasi 

event kepada anggota staff sudah berjalan dengan 

cukup baik. Namun, metode ini kurang efektif karena 

Whatsapp berfungsi hanya sebagai alat komunikasi 

sehingga tidak terhubungan dengan database dan 

membuat admin harus melakukan pencatatan secara 

manual, yang dimana hal ini dapat meningkatkan 

potensi kesalahan input dan memperlambat proses 

kerja. Salah satu solusi yang bisa dipertimbangkan 

adalah dengan mengembangkan sistem yang berbasis 

web untuk memudahkan admin dalam pembuatan 
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administrasi kepada klien, membagikan informasi 

kepada staff dan tenant, dan pengontrolan event.  

Website InfiniteBreeze yang akan dirancang 

menggunakan metode extreme programming. Metode 

Extreme programming dipilih karena memiliki 

tahapan yang simpel dan mampu mengatasi perubahan 

proses dengan cepat [9].  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan EO dalam pengolahan data yang dapat 

meningkatkan risiko kesalahan dan memperlambat 

workflow. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 

pengembangan sistem informasi berbasis website 

menggunakan meotde extreme programming.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Muhammad Fachrul Rizky, Maria Cleopatra, dan 

Diyan Parwantiningtyas dengan judul Sistem 

Informasi Event Organizer pada Wahana Enteraiment 

Berbasis Java.    Bertujuan untuk mengatasi kendala 

dalam pengolahan data pemesanan yang masih 

dilakukan secara manual.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem komputerisasi 

dapat mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses 

pemesanan. Penelitian ini berfokus pada pengelolaan 

data pemesanan, paket layanan, dan serta 

manajemenkaryawan [10]. 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Aikal Alfrian Mucjal dengan judul 

Pengembangan E-Commerce Vendor dan Event 

Organizer Berbasis Website dengan Metode Waterfall. 

Bertujuan untuk menciptakan platform berbasis 

website yang dapat menghubungkan konsumen 

dengan event organizer serta vendor dalam satu 

platform yang terintegrasi. Website ini dikembangkan 

menggunakan metode waterfall dengan PHP Laravel 

dan menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen 

basis data. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 

berbasis website Bernama Ivent, yang mempermudah 

konsumen dalam menemukan layanan event organizer 

secara lebih efisien pengujian dilakukan menggunakan 

blackbox testing untuk memastikan kualitas sistem 

yang dikembangkan [1] 

 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi yang dijalankan oleh 

perusahaan bisnis [11].  

Tujuan utama sistem komputer adalah 

memproses data untuk memperoleh informasi yang 

memerlukan dukungan dari elemen hardware, 

software, dan brainware [12].  

Sistem informasi membantu manusia dan 

organisasi atau perusahaan dalam penciptaan, 

modifikasi, penyimpanan, komunikasi, dan 

penyebaran informasi dalam berbagai bidang 

kehidupan [13]. 

 

2.2. Event Organizer 

Menurut [14], event atau acara merupakan suatu 

kegiatan yang diadakan untuk merayakan peristiwa 

penting bagi individu atau kelompok, dan biasanya 

terikat dengan adat, budaya, agama, serta tradisi, serta 

melibatkan banyak orang dan diadakan pada waktu 

tertentu. Event organizer adalah sebuah usaha yang 

secara konsisten dan berkesinambungan menerapkan 

konsep manajemen di dunia hiburan. Dalam 

pengertian sederhana, Event Organizer adalah pihak 

yang mengelola suatu acara [15]. 

 

2.3. Extreme programming 

Extreme programming (XP) adalah metode 

pengembangan sistem yang berfokus pada orientasi 

objek dan memiliki fleksibilitas tinggi dalam 

mengantisipasi perubahan requirement yang cepat 

[16].  

Proses Extreme programming dimulai dengan 

tahap perencanaan, kemudian diikuti oleh empat 

langkah yang diulang setiap iterasi: planning, design, 

coding, dan testing [17].  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penggunaan metode Extreme programming 

dalam penelitian ini karena mendukung 

pengembangan perangkat lunak berkualitas tinggi 

dengan praktik. Berdasarkan gambar 1 menjelaskan 

beberapa tahapan yang ada di dalam metode Extreme 

programming. 

 
Gambar 1. Metode XP [16] 

 

Pada gambar 1 menjelaskan tahapan-tahapan 

yang ada dalam metode XP: 

a. Planning, tahap ini, peneliti melaksanakan 

perencanaan dalam pengembangan sistem, di mana 

dilakukan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, 

serta penetapan jadwal pelaksanaan pembangunan 

sistem [18].  

b. Design, pada tahap desain, kegiatan pemodelan 

dilakukan mulai dari pembuatan UML untuk 

pemodelan sistem, diagram untuk pemodelan 

arsitektur, hingga pemodelan basis data [19]. 

Pembuatan UML menggunakan website draw.io 

dan pembuatan desain tampilan menggunakan 

Figma. 

c. Coding, tahapan ini melibatkan implementasi 

desain yang telah dirancang menjadi user interface 

menggunakan bahasa pemrograman [20]. Sistem 

manajemen transaksi dibangun menggunakan 

Framework Laravel dan database MySQL, serta 
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memanfaatkan Xampp untuk menjalankan web 

server dan mengelola database MySQL melalui 

phpMyAdmin. 

d. Test, pada tahap pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode blackbox untuk 

mengidentifikasi kesalahan yang terjadi selama 

aplikasi berjalan dan untuk memastikan bahwa 

sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan 

pengguna [21]. 

e. Software increment, pada tahap ini merupakan 

proses pengembangan sistem yang telah dibangun 

secara bertahap, dilakukan setelah sistem 

diterapkan dengan menambahkan fitur atau konten, 

sehingga meningkatkan kemampuan 

fungsionalitas sistem  [22]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memuat hasil, Pengujian dan pembahasan 

tentang skripsi yang telah dilakukan 

 

4.1. Planning 

Pada tahap ini, berdasarkan hasil observasi dan 

wawacara yang dilakukan sehingga mendapatkan 

kebutuhan fungsional yang akan digunakan untuk 

mengembangkan sistem. Hasil analisis kebutuhan 

fungsional terdapat pada sebagai berikut: 

a. Admin 

 Menginput data Event 

 Mengedit data Event 

 Mendowload invoice transaksi tenant 

 Membagikan informasi Event 

 Mengupdate status staff 

 Mengupdate status transaksi tenant 

 Melihat ranking komisi staff 

 Melihat history Event, Staff, Tenant 

 Membuat report 

b. Staff 

 Menginput data diri 

 Menerima informasi event 

 Menginput jadwal kerja 

 Melihat komisi 

 Melihat history Event 

c. Tenant 

 Menginput data brand 

 Melihat informasi event 

 Melakukan transaksi 

 Mendowload invoice transaksi 

 Melihat history event 

 

4.2. Design 

4.2.1. Use case Diagram 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap 

sistem informasi yang dikembangkan untuk mengelola 

event. Diagram Use case yang ditampilkan 

menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem 

dalam berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

pengguna yang terdiri dari Admin, Staff, dan tenant. 

Pada gambar 2, dalam sistem ini menggambarkan 

fungsionalitas yang dapat diakses oleh masing-masing 

aktor. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing 

komponen yang terdapat dalam diagram: 

a. Aktor 

 Admin: Memiliki akses penuh terhadap sistem 

dan dapat menjalankan hampir semua fungsi 

yang tersedia. 

 Staff: Bertanggung jawab dalam mengisi 

jadwal kerja dan melihat komisi. 

 Tenant: Memiliki akses untuk melakukan 

transaksi dan mengunduh invoice. 

 

 
Gambar 2. Use case diagram InfiniteBreeze 

 

b. Use case 

 Input & Edit Data Event: Admin dapat 

menambahkan dan memperbarui informasi 

event dalam sistem. 

 Membuat akun Staff: Admin dapat membuatkan 

akun untuk staff. 

 Mengisi Jadwal Kerja: Staff dapat memasukkan 

jadwal kerja mereka ke dalam sistem. 

 Melihat Komisi: Staff dan admin dapat melihat 

komisi yang diperoleh berdasarkan jumlah 

tenant yang diperoleh. 

 Membagikan Informasi Event: Admin dapat 

menyebarkan informasi mengenai event kepada 

pihak yang berkepentingan. 

 Transaksi: Tenant dapat melakukan 

pembayaran atau transaksi terkait event. 

 History Event: Admin, staff, dan tenant dapat 

melihat riwayat event yang telah berlangsung. 

 Download Invoice: Admin dan tenant dapat 

mengunduh invoice dari transaksi yang telah 

dilakukan. 

 Report: Admin dapat mengakses laporan 

mengenai berbagai aspek dalam sistem. 
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 History Staff & Tenant: Admin dapat melihat 

riwayat aktivitas staff dan tenant yang telah 

berinteraksi dengan sistem. 

 

4.2.2. Activity Diagram 

Pada Gambar 3 dapat dilihat Activity Diagram 

yang digunakan dalam sistem ini menggambarkan alur 

proses utama dalam pengelolaan event oleh Admin, 

Staff, dan Tenant. Diagram ini memperlihatkan 

bagaimana interaksi antar pengguna dalam sistem 

berjalan dari awal hingga akhir. Proses dimulai dengan 

admin melakukan input data event ke dalam sistem, 

setelah berhasil menginput sistem akan menerima dan 

membaca data dan menyimpan ke dalam database. 

Setelah sistem menyimpan ke dalam database tenant 

dapat melihat event yang akan diadakan selanjutnya 

melalui dashboardnya. Admin juga melakukan share 

datanya kepada staff sebagai informasi untuk mengisi 

jadwal kehadiran mereka untuk mengisi acara. 

Jika tenant ingin mendaftar event, tenant dapat 

melakukan daftar melalui website namun belum 

melakukan pembayaran karena perlu dilakukan 

pengecekan apakah sesuai dengan tema event nya. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram InfiniteBreeze 

 

Jika tidak sesuai dengan tema yang di 

daftarkannya maka akan ditolak dan akan 

memunculkan notifikasi tidak dapat mendaftar 

kembali di event tersebut dan tidak dapat mendaftar 

kembali. Jika sesuai dengan tema maka admin akan 

menerima pendaftaran dan akan memberikan 

notifikasi bahwa pendaftaran mereka diterima dan 

akan diarahkan untuk melanjutkan ke tahap 

pembayaran. 

Pada tahap pembayaran jika tenant mengetahui 

melalui sales maka akan diarahkan register ke website 

dan melakukan pembayaran melalui website. Lalu 

perlu memasukkan kode referal sales tersebut pada 

saat akan melakukan pembayaran. Jika mendaftar 

karena melihat informasi pada website maka tidak 

perlu memasukkan kode referal dan melanjutkan 

pembayaran. Setelah itu admin akan mengkonfirmasi 

pembayaran tersebut. Setelah pembayaran 

dikonfirmasi sistem akan membuat inovice yang dapat 

di download oleh tenant maupun admin. Lalu jika 

tenant mengisi kode referal saat ingin melakukan 

pembayaran maka kode referal tersebut akan terbaca 

oleh sistem dan menambahkan komisi sales tersebut. 

 

4.2.3. Class Diagram 

 

 
Gambar 4. Class Diagram InfiniteBreeze 

 

Pada gambar 4 menunjukkan class diagram, 

didalamnya memiliki 11 kelas dengan detail sebagai 

berikut: Admin memiliki peran dalam mengelola 

sistem, termasuk membuatkan akun untuk staff, 

memperbarui informasi event, dan menerima transaksi 

yang dilakukan oleh tenant. Event memiliki 

nama_event, tgl_mulai, tgl_selesai, lokasi, status, dan 

profit. History menyimpan Riwayat event yang telah 

selesai, tenant yang telah mengikuti event, dan staff 

yang telah resign. Share Event memiliki maks_hari 

dan metode untuk mengatur serta membagikan event 

kepada staff dan dapat diisi oleh staff mengenai hari 

kerja yang dapat dilakukan oleh staff berdasarkan 

maksimal hari yang telah ditentukan. Tenant memiliki 

id_tenant, nama, password, foto_tenant, dan job_tipe 
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serta bisa melakukan transaksi dan pembayaran. Staff 

memiliki nama, tanggal lahir, jenis kelamin, dan 

jabatan dalam sistem. Transaksi memiliki id_transaksi, 

tgl_transaksi, jumlah, status, dan metode pembayaran. 

Invoice memiliki id_invoice, nomor invoice, metode 

pembayaran, dan nama tenant serta dapat 

mendownload invoice. Komisi memiliki id_komisi, 

jumlah_komisi, id_acara, dan id_staff, digunakan 

untuk mencatat komisi yang diperoleh staff. Referal 

emiliki id_referral dan jumlah_digunakan yang 

memungkinkan tenant menggunakan kode referral 

untuk memberi komisi kepada staff. Departemen 

memiliki id_dept dan nama departemen serta dapat 

memperbarui informasi departemen. 

 

4.3. Coding 

Tahap ini merupakan bagian yang krusial dalam 

pengembangan sistem, di mana design yang telah 

dirancang sebelumnya mulai diimplementasikan. 

Proses implementasi sistem ini menggunakan Laravel 

sebagai framework dan MySQL sebagai sistem 

manajemen basis data.

 

Tabel 1. Jadwal Iterasi Aplikasi InfiniteBreeze 

No Aktivitas 
November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 

Planning Iterasi 1               

Menentukan studi kasus               

Melakukan wawancara dan mengumpulkan data               

Menganalisis masalah               

2 

Design Iterasi 1               

Design UML               

Design ERD               

Design Wireframe               

3 
Coding Iterasi 1               

Pengkodean               

4 
Testing Iterasi 1               

Testing Blackbox               

5 Planning Iterasi 2               

6 Design Iterasi 2               

7 Coding Iterasi 2               

8 Testing Iterasi 2               

9 Sofware Increament               

Berdasarkan tabel 1, penelitian ini dilakukan 

iterasi sebanyak dua kali. Iterasi pertama dilakukan 

pada bulan November hingga Desember lalu iterasi 

kedua dilakukan dari bulan Januari hingga 

pertengahan Februari. Pada gambar 5, memperlihatkan 

halaman dashboard untuk user admin. Terdapat side 

bar yang berisi fitur, Dashboard, Transaction, 

Commision, Data, History, dan Setting. 

 

 
Gambar 5. Pengkodean aplikasi InfniteBreeze 

 

Pada tampilan dashboard terdapat 2 card yaitu, 

card untuk event yang sedang berjalan (Ongoing) dan 

untuk selanjutnya (Upcoming). Admin juga dapat 

melihat komisi staff untuk top 3 komisi terbanyak. 

Terdapat juga informasi mengenai top 3 event yang 

baru saja dijalankan. 

Selanjutnya pada fitur Transaction admin dapat 

melihat transaksi pembayaran yang telah dilakukan 

tenant dan admin dapat melakukan approval atau 

reject pendaftaran, setelah melakukan salah satunya 

maka status akan terupdate juga, jika admin 

mengapprove pendaftaran maka selanjutnya statusnya 

akan berubah menjadi menunggu pembayaran setelah 

tenant menyelesaikan pembayaran dan admin 

mengapprove nya maka status akan berubah menjadi 

confirm 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

 

Namun jika pada saat pendaftaran tenant admin 

mereject tersebut maka status akan diupdate menjadi 

reject dan tidak dapat mendaftar lagi di event tersebut 
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karena tidak sesuai dengan temanya. Namun jika pada 

saat pendaftaran diterima dan pembayaran ditolak 

maka status akan diupdate menjadi reject dan akan 

muncul di notifikasi tenant mengenai alasan 

pembayaran tersebut di reject. Jika pembayaran telah 

berhasil dilakukan akan muncul juga tombol button 

untuk mendownload invoice transaksi. 

Selanjutnya fitur Commision, yang dimana pada 

fitur ini admin dan staff dapat melihat komisi yang 

didapatkan. Di website admin, dapat melihat komisi 

dari seluruh staff dan tenant apa saja yang mereka 

dapatkan, namun di website staff mereka tidak dapat 

melihat punya orang lain dan yang akan di tampilkan 

dalam fitur Commision adalah jumlah tenant mereka 

pada bulan yang sedang dijalankan. Selanjutnya fitur 

dropdown Data yang dimana bagian ini terdapat tiga 

bagian Event, Staff, dan Tenant. Fitur ini untuk melihat 

informasi-informasi mengenai Event, Staff, dan 

Tenant.  

Dalam bagian Event admin dapat melihat 

informasi mengenai list event yang akan datang dan 

yang sedang berjalan. Terdapat juga fitur untuk 

melakukan add dan edit. Add digunakan untuk 

menambahkan event baru dan Edit digunakan untuk 

admin melakukan update status dan mengedit 

informasi. Terdapat tombol unutk melihat detail yang 

dimana berisi mengenai informasi staff yang bekerja, 

tenant yang berpartisipasi, dan jumlah pendapatan per 

hari nya. Selanjutnya bagian Staff, pada bagian ini 

berisi list staff yang ada di dalam perusahaan dan dapat 

mengupdate status kerja dan terdapat tombol New 

untuk menambahkan akun baru. Terdapat pula detail 

yang berisi informasi-informasi mengenai staff 

tersebut seperti data diri, profile, tanggal bergabung 

perusahaan, jabatan, dan list event yang pernah 

diikutinya. Pada bagian Tenant, bagian ini berisi list 

tenant yang teregister di website InfiniteBreeze dan 

diurutkan sesuai abjad. Terdapat juga detail yang berisi 

mengenai data-data tenant, foto brand, dan list event 

yang pernah diikuti oleh tenant tersebut. 

Selanjutnya pada fitur dropdown History, bagian 

ini memiliki fitur yang sama dengan dropdown Data, 

yang dimana fitur ini memiliki tiga bagian yaitu, 

Event, Staff, dan Tenant. Pada bagian Event digunakan 

untuk melihat list event yang sudah selesai dijalankan 

dan yang dibatalkan. Untuk bagian staff digunakan 

untuk melihat list Staff yang sudah tidak bekerja lagi. 

Lalu untuk bagian Tenant terdapat list tenant yang 

sudah tidak aktif lebih dari satu tahun, namun bukan 

berarti jika masuk ke history akun tenant tersebut akan 

hilang dan tidak dapat mengikuti event lagi. 

Selanjutnya pada fitur setting, pada admin 

terdapat fitur untuk melihat atau mengupdate seperti 

profile, visi misi, alamat, email, dan juga bisa 

mengatur role dari user-user yang teregistrasi seperti 

staff yang sudah tidak bekerja dan dapat 

menonaktifkan akunnya agar tidak dapat diakses lagi 

oleh staff tersebut. Sedangkan fitur setting pada  staff 

dapat digunakan untuk melihat atau mengupdate 

profile, email, nama, password, nomor telepon, dan 

alamat. Fitur setting pada tenant digunakan untuk 

melihat atau mengganti profile, deskripsi brand, nomor 

telepon, email, password, dan alamat. 

 

4.4. Testing 

Berdasarkan hasil implementasi pada tahap 

Coding, maka dilakukan pengujian yang dirincikan 

pada tabel 2 3, dan 4. Pengujian sistem ini 

menggunakan pengujian blackbox yang digunakan 

untuk mengidentifikasi fungsi fitur yang berada di 

sistem sudah beroperasi dengan sesuai. 

 
Tabel 2. Penujian Blackbox User Admin 

No Halaman Skenario Tes Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 
Halaman 

Login 

Mengisi form login admin 

menggunakan email dan password 

Admin dapat masuk ke halaman 

Dashboard 
Sesuai 

2 
Halaman 

Dashboard 

Admin memilih menu Dashboard Menampilkan halaman Dashboard Sesuai 

Admin memilih menu Transaction Menampilkan halaman Transaction Sesuai 

Admin memilih menu Commision Menampilkan halaman Commision Sesuai 

Admin memilih menu Event dari 
Data 

Menampilkan halaman Event Sesuai 

Admin memilih menu Staff dari 
Data 

Menampilkan halaman Staff Sesuai 

Admin memilih menu Tenant dari 
Data 

Menampilkan halaman Tenant Sesuai 

Admin memilih menu Event dari 
History 

Menampilkan halaman History Event Sesuai 

Admin memilih menu Staff dari 

History 
Menampilkan halaman History Staff Sesuai 

Admin memilih menu Tenant dari 

History 
Menampilkan halaman History Tenant Sesuai 

Admin memilih menu Setting Menampilkan halaman Setting Sesuai 

Admin dapat menekan tombol 
Check More Detail 

Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

Admin dapat menekan logo profile Menampilkan Setting Profile Sesuai 
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No Halaman Skenario Tes Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

3 
Halaman 

Transaction 

Admin dapat mengupdate status 

pendaftaran 

Status pendaftaran berubah dan 

mengirimkan notifikasi kepada tenant 
Sesuai 

Admin dapat mengupdate status 

pembayaran 

Status pemabayaran berubah dan 

mengirimkan notifikasi kepada tenant 
Sesuai 

Admin dapat mendownload invoice 
Admin dapat mengunduh invoice 

pembayaran 
Sesuai 

4 
Halaman 

Commision 

Admin dapat menekan Detail 

Commision setiap staff 

Menampilkan halaman Detail Staff 

Commision 
Sesuai 

5 
Halaman Data 

bagian Event 

Admin dapat menekan tombol Add 

Event 
Admin dapat menambahkan event baru Sesuai 

Admin dapat menekan tombol Edit 

Event 
Admin dapat mengedit event Sesuai 

Admin dapat melihat Detail Event Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

Admin dapat menekan tombol 

Share 

Admin dapat membagikan event baru 

kepada staff 
Sesuai 

Admin dapat menekan tombol Add 

Schedule 

Admin dapat menambahkan tabel jadwal 

kerja event 
Sesuai 

Admin dapat menekan tombol Edit 

Schedule 

Admin dapat mengedit tabel jadwal kerja 

event 
Sesuai 

6 
Halaman Data 

bagian Staff 

Admin dapat mengupdate status 

staff 

Status staff berubah sesuai yang dipilih 

admin 
Sesuai 

Admin dapat melihat Detail Staff Menampilkan halaman Detail Staff Sesuai 

Admin dapat membuatkan akun 

untuk Staff 

Berhasil membuat akun staff dan staff 

bisa login 
Sesuai 

7 
Halaman Data 

bagian Tenant 
Admin dapat melihat Detail tenant Menampilkan halaman Detail Tenant Sesuai 

8 

Halaman 

History 

bagian Event 

Admin dapat melihat Detail Event Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

9 

Halaman 

History 
bagian Staff 

Admin dapat mengecek Detail Staff Menampilkan halaman Detail Staff Sesuai 

10 
Halaman 
History 

bagian Tenant 

Admin dapat mengecek Detail 

tenant 
Menampilkan halaman Detail Tenant Sesuai 

11 
Halaman 

Setting 
Admin dapat mengedit profile Profile berubah Sesuai 

 

Tabel 3. Pengujian Blackbox User Staff 

No Halaman Skenario Tes Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 
Halaman 

Login 

Mengisi form login staff 

menggunakan email dan password 
Staff dapat masuk ke halaman Dashboard Sesuai 

2 
Halaman 
Dashboard 

Staff memilih menu Dashboard Menampilkan halaman Dashboard Sesuai 

Staff memilih menu Commision Menampilkan halaman Commision Sesuai 

Staff memilih menu Event Menampilkan halaman Event Sesuai 

Staff memilih menu History Menampilkan halaman History Sesuai 

Staff memilih menu Setting Menampilkan halaman Setting Sesuai 

Staff dapat menekan tombol Check 

More Detail 
Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

Staff dapat menekan logo profile Menampilkan Setting Profile Sesuai 

3 
Halaman 

Commision 

Staff dapat melihat seluruh list 

tenant yang didapatkannya per 

bulan 

Menampilkan list tenant yang didapatkan 

oleh staff per bulan 
Sesuai 

4 
Halaman 

Event 

Staff dapat melihat Detail Event Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

Staff dapat mengisi Jadwal Kerja 

Menampilkan daftar tanggal yang masih 

tersedia untuk diisi sebagai tanggal event 

jika belum terisi oleh staff lain. 

Sesuai 

5 
Halaman 

History 

Staff dapat melihat list event yang 

sudah dikerjakan 

Menampilkan list event yang sudah 

dikerjakan 
Sesuai 

Staff dapat melihat Detail Event Menampilkan halaman Detail Event Sesuai 

6 Staff dapat mengubah password Password berubah Sesuai 
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No Halaman Skenario Tes Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

Halaman 

Setting 

Staff dapat mengganti profile Profile berubah Sesuai 

Staff dapat mengganti data diri Data diri terupdate Sesuai 

4.5. Software Increment 

 
Gambar 7. Dashboard Staff pada InfiniteBreeze 

 

Staff memiliki dashboard yang dimana pada 

halaman dashboard ini berisi event yang sedang 

berjalan, yang akan datang, dan total komisi staff 

tersebut dalam bulan itu. Di dalam staff terdapat menu 

commision, event, history, dan setting. Pada 

commision dapat digunakan oleh staff untuk melihat 

list tenant yang sudah di dapatkannya. Lalu untuk 

bagian event, staff dapat melihat list event yang 

upcoming dan bisa mengisi jawdal pada page tersebut. 

Pada History dapat melihat event yang sebelumnya 

sudah pernah diikuti. Dan setting untuk mengganti 

profile, email, password, dan alamat. 

 

 
Gambar 8. Dashboard Tenant pada InfiniteBreeze 

 

Tenant juga memiliki dashboard seperti admin 

dan staff. Di dalam tenant ini terdapat menu 

transaction, event, history, dan setting. Pada 

transaction dapat digunakan oleh tenant untuk 

melakukan pembayaran mengikuti event. Lalu untuk 

bagian event tenant dapat melihat list event yang 

upcoming dan bisa melakukan registrasi. Pada History 

dapat melihat transaksi yang sebelumnya sudah pernah 

dilakukan. Dan setting untuk mengganti profile, email, 

password, logo, dan alamat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi manajemen 

transaksi berbasis web yang meningkatkan efisiensi 

operasional Event Organizer dengan mengotomatisasi 

pencatatan transaksi, distribusi informasi, dan 

pengelolaan komisi staf. Pengujian menunjukkan 

bahwa sistem berjalan sesuai spesifikasi dan lebih 

unggul dibandingkan metode manual sebelumnya. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan 

integrasi dengan pembayaran digital, pengembangan 

aplikasi mobile, penerapan kecerdasan buatan (AI) 

untuk analisis tema event, serta evaluasi berkala guna 

memastikan keandalan sistem. Dengan pengembangan 

berkelanjutan, sistem ini diharapkan memberikan 

manfaat lebih besar bagi industri EO dalam 

menghadapi digitalisasi. 
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